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Abstrak 
 

Kepuasan user rekam medis elektronik di Rumah Sakit Panti Waluyo Yakkum Surakarta 
sudah cukup baik tetapi masih terdapat kendala dalam penggunaannya. Kendala yang 
dihadapi meliputi downtime sistem dan maintenance tidak terjadwal yang berpotensi 
menghambat pelayanan pasien. Tujuan penelitian ini untuk meninjau tingkat kepuasan user 
terhadap sistem RME di instalasi rawat inap RS Panti Waluyo Yakkum Surakarta 
menggunakan metode End-User Computing Satisfaction (EUCS). Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan user masuk dalam kriteria "Puas" untuk 
empat dimensi, yaitu keakuratan (accuracy) dengan persentase 50%, ketepatan waktu 
(timeliness) sebesar 45%, isi (content) sebesar 44%, dan kemudahan penggunaan (ease of 
use) sebesar 39%. Sementara itu, dimensi tampilan (format) mendapatkan tingkat kepuasan 
dengan kriteria "Cukup Puas" dengan persentase 45%. Kesimpulan, user RME di instalasi 
rawat inap RS Panti Waluyo Yakkum Surakarta secara umum merasa baik dalam penilaian 
berdasarkan dimensi isi, keakuratan, kemudahan penggunaan, dan ketepatan waktu. 
Namun, pada aspek tampilan (format) mendapatkan nilai cukup puas dikarenakan bentuk 
laporan belum lengkap informasi yang diisi oleh pengguna RME di sistem SIMRS.  
 
Kata kunci : EUCS, instalasi rawat inap, kepuasan pengguna, rekam medis elektronik 
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Abstract 
 

User satisfaction with electronic medical records at Panti Waluyo Yakkum Hospital, 
Surakarta, is quite good, but there are still obstacles in its use. The obstacles faced include 
system downtime and unscheduled maintenance that have the potential to hinder patient 
services. The purpose of this study was to review the level of user satisfaction with the EMR 
system in the inpatient installation of Panti Waluyo Yakkum Hospital, Surakarta, using the 
End-User Computing Satisfaction (EUCS) method. This study used a quantitative descriptive 
method with a cross-sectional approach. The results showed that the level of user 
satisfaction fell into the "Satisfied" criteria for four dimensions, namely accuracy with a 
percentage of 50%, timeliness of 45%, content of 44%, and ease of use of 39%. Meanwhile, 
the display dimension (format) received a satisfaction level with the criteria of "Quite 
Satisfied" with a percentage of 45%. In conclusion, RME users at the inpatient unit of Panti 
Waluyo Yakkum Hospital, Surakarta, generally felt good in the assessment based on the 
dimensions of content, accuracy, ease of use, and timeliness. However, in the display 
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(format) aspect, the score was quite satisfactory because the report format was incomplete 
information filled by RME users in the SIMRS system.  
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Korespondensi: Naufal Dzakiy Izuddin, Jurusan Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 
Universitas Duta Bangsa Surakarta, Jalan Raya KH. Samanhudi No. 93 , Sondakan, 
Laweyan, Surakarta, Jawa Tengah. Email naufaldzakiy1@gmail.com
 
LATAR BELAKANG 

Era teknologi digital sangat 
berdampak pada sistem informasi 
salah satunya sektor pelayanan 
kesehatan. Pengguna teknologi 
dalam layanan kesehatan di era 
modern meningkatkan produktivitas, 
efisiensi tenaga kerja, efisiensi waktu, 
dan kemampuan untuk menghasilkan 
barang dan jasa. Selain itu, 
penggunaan teknologi informasi dapat 
mendukung pengambilan keputusan 
berbasis data, mengurangi beban 
administratif, serta meningkatkan 
produktivitas tenaga kesehatan 
(Pristiya Maulaningrum, Siti Mujanah 
and Achmad Yanu Alif Fianto, 2025) 
Hal ini teknologi di sektor pelayanan 
kesehatan menampilkan penggunaan 
Rekam Medis Elektronik (RME) 
digunakan di rumah sakit sebagai 
pengganti sistem pencatatan manual. 

Peraturan Pemerintah RI No. 
24 tahun  2022 rekam medis adalah 
dokumen yang berisi data identitas 
pasien, pemeriksaan, pengobatan, 
tindakan, dan pelayanan lain yang 
telah diberikan kepada pasien. 
Perkembangan rekam medis di 
bidang kesehatan telah mengalami 
kemajuan melalui penggunaan rekam 
medis elektronik, rekam medis 
elektronik menjadi bukti nyata dari 
transformasi teknologi dalam sistem 
kesehatan nasional. Rekam medis 
elektronik adalah rekam medis dibuat 
dengan menggunakan sistem 
elektronik yang menerapkan teknologi 
untuk mengumpulkan data, 
menyimpan data, mengolah data dan  

 
juga mengakses data yang tersimpan 
dalam rekam medis pasien. Rekam 
medis elektronik merupakan salah 
satu subsistem dari informasi fasilitas 
pelayanan kesehatan yang terhubung 
dengan subsistem informasi lainnya di 
lingkungan tersebut (Hartati and 
Rafika, 2023). 

Rekam medis elektronik 
potensial mengurangi secara 
signifikan kelemahan rekam medis 
manual dalam hal kualitas dan 
kelengkapan informasi. Fasilitas 
pelayanan kesehatan yang berhasil 
menerapkan RME yang berfungsi 
memiliki beberapa keuntungan 
termasuk kemudahan akses 
informasi, meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan klinis, 
monitoring pasien, meningkatkan 
efisiensi serta keuntungan secara 
finansial (Makeleni and Cilliers, 2021). 
Rekam medis elektronik 
mempermudah pekerjaan petugas 
dan dinilai efektif dan relevan untuk 
mendukung pelayanan kesehatan 
petugas, tetapi untuk penerapan 
rekam medis elektronik terdapat 
beberapa kendala seperti gangguan 
jaringan maupun sistem yang error. 

Metode EUCS (End User 
Computing Satisfaction) merupakan 
salah satu cara untuk mengukur 
tingkat kepuasan pengguna terhadap 
suatu sistem dengan cara 
membandingkan harapan dan 
kenyataan suatu sistem informasi 
berdasarkan pengalaman pengguna 
terhadap sistem pada saat 
menggunakan sistem tersebut 
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(Siregar, 2021). Penilaian kepuasan 
ditinjau dari 5 (lima) aspek, yaitu isi, 
tampilan, keakuratan, kemudahan 
penggunaan dan ketepatan waktu 
(Daniati et al., 2022).  Kelebihan 
menggunakan EUCS adalah 
memberikan analisis menyeluruh 
terhadap pengukuran kepuasan dari 
pengguna pada sebuah sistem 
melalui isi, keakuratan, tampilan, 
kemudahan pengguna dan ketepatan 
waktu. Model dari EUCS adalah 
model yang sesuai untuk menilai 
tingkat kepuasaan penggunaan dari 
sistem menurut perspektif pengguna 
dibandingkan dengan model lain 
seperti, TAM dan HOT-FIT. 

Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan bulan januari 2025 
dilakukan peneliti melalui wawancara 
salah satu koordinasi dari pihak 
petugas rekam medis yang dilakukan 
di Rumah Sakit Panti Waluyo 
YAKKUM Surakarta,  rumah sakit ini 
sudah menerapkan sistem rekam 
medis elektronik bagian unit rawat 
inap 100%  RME pada 01 November 
tahun 2023, namun ada beberapa 
masalah yang terdapat pada rekam 
medis elektronik yaitu sistem tidak 
dapat diakses (downtime) karena 
penggunaan (hardware) yang tidak 
memenuhi dari segi RAM sudah 
mencapai batas maksimal sehingga 
petugas mengalami kesulitan dalam 
pengoperasian dan aplikasi sistem 
RME pada penggunaan (Software) 
mengalami maintanance tidak 
terjadwal saat pelayanan pasien yang 
mengakibatkan pelayanan pasien 
mengalami terhambat dan pengguna 
RME memakan waktu yang relatif 
lama pada saat proses pelayanan 
pasien. 

Berdasarkan uraian pada latar 
belakang di atas bahwa diketahui 
Rumah Sakit Panti Waluyo Yakkum 
Surakarta sebelumnya belum pernah 
dilakukan tinjauan kepuasan user 

atau pengguna rekam medis 
elektronik di instalasi rawat inap. 
Melakukan tinjauan terhadap 
kepuasan di Rumah Sakit Panti 
Waluyo Yakkum Surakarta sangat 
bermanfaat untuk pengembangan 
sistem selanjutnya. Oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Tinjauan 
Kepuasan User Rekam Medis 
Elektronik (RME) di Instalasi Rawat 
Inap Rumah Sakit Panti Waluyo 
YAKKUM Surakarta Dengan Metode 
EUCS”. 
 
TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui kepuasan 
user rekam medis elektronik di 
instalasi rawat inap di RS Panti 
Waluyo YAKKUM Surakarta dengan 
metode EUCS. 

 
METODE/DESAIN PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 
deskriptif kuantitatif menggunakan 
pendekatan cross sectional. Metode 
pengumpulan data menggunakan 
kuesioner yang berisi pertanyaan 
terkait aspek dalam metode EUCS 
yang dibagikan responden melalui 
online menggunakan google form 
kepada beberapa user rekam medis 
elektronik meliputi beberapa instalasi 
rawat inap, penunjang medis dan 
instalasi rekam medis RS Panti 
Waluyo Yakkum Surakarta dan 
observasi dengan   mengamati 
Standar Operasional Prosedur (SOP) 
rekam medis elektronik dan proses 
penggunaan sistem rekam medis 
elektronik oleh pengguna di instalasi 
rawat inap Rumah Sakit Panti Waluyo 
Yakkum Surakarta. 

 
POPULASI, SAMPEL DAN TEKNIK 
SAMPLING 

Objek penelitian ini 
menggunakan SIMRS. Subjek meliputi 
petugas pendaftaran rawat inap, 
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dokter rawat inap, perawat rawat inap, 
apoteker, radiographer, petugas 
rekam medis di Rumah Sakit Panti 
Waluyo Yakkum Surakarta sebanyak 
18 responden yang diambil 
menggunakan teknik random 
sampling. 
 
HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini diperoleh sampel 
sebanyak 18 responden dengan 
karateristik berdasarkan status 
pekerjaan, usia, jenis kelamin yaitu: 

1. Identitas Responden User di 
Instalasi Rawat Inap berdasarkan 5 
dimensi EUCS (Content, 
Accuracy, Format, Ease Of Use, 
Timeliness), yaitu: 

Tabel 1.  
Jumlah Responden Berdasarkan 
Karakteristik User Rekam Medis 

Elektronik 

Tabel 1 menunjukkan 
karakteristik jumlah responden 
user rekam medis 
elektroniksebanyak 18 responden 
dan berdasarkan status pekerjaan 
user terdiri atas petugas 
pendaftaran rawat inap, dokter 
rawat inap, perawat rawat inap, 
radiographer, apoteker, petugas 
rekam medis sebanyak 3 
responden (16,7%). Menurut usia 
diketahui sebagian besar 
responden berada dalam rentang 
umur 21-30 tahun sebanyak 12 
responden (67%), sedangkan  
jumlah responden paling sedikit 
pada umur <21 tahun sebanyak 0 
responden (0%). Sebagian besar 
jumlah responden berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 10 responden 
(56%), sedangkan jumlah 
responden paling sedikit berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 8 
responden (14%). 

2. Tingkat Kepuasan User di Instalasi 
Rawat Inap Berdasarkan 5 
Dimensi EUCS (Content, 
Accuracy, Ease Of Use, 
Timeliness, Format) di Rumah 
Sakit Panti Waluyo Yakkum 
Surakarta 
a. Tingkat Kepuasan User di 

Instalasi Rawat Inap  

 
Gambar 1. Hasil Kepuasan User 
Terhadap Pelayanan Rawat Inap 

Berdasarkan Dimensi Isi (Content) 
di Rumah Sakit Panti Waluyo 

Yakkum Surakarta Tahun 2025 

Karakteristik 
Responden 

Jumlah Responden User 
Rekam Medis Elektronik 

Total 
Respon 

den 

Persentase 
(%) 

Status 
Pekerjaan: 
a. Petugas 

Pendaftara
n rawat 
inap 

b. Dokter 
Rawat Inap 

c. Perawat 
Rawat Inap 

d. Apoteker 
e. Radiograph

er 
f. Petugas 

Rekam 
Medis 

Usia: 
a.  < 21 tahun 
b. 21-30 

tahun 
c. > 31 tahun 
Jenis Kelamin: 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 

 
 
3 
 
 
 
3 

 
3 
 
3 
3 
 
3 
 

 
 
0 
12 
 
6 
 

10 
8 

 
 

16,7 % 
 
 
 

16,7 % 
 

16,7 % 
 

16,7 % 
16,7 % 

 
16,7 % 

 
 

 
0 % 
67 % 

 
33 % 

 
56 % 
14 % 



KOSALA: Jurnal Ilmu Kesehatan Vol. 13 No. 2 November 2025 

221 
 

Berdasarkan Gambar 1 bahwa 
hasil penilaian kepuasan 
responden pada dimensi isi 
(content) sebagian besar 
didapatkan dalam kategori puas 
sebanyak 8 responden dengan 
persentase 44%. Pada kategori 
cukup puas didapatkan 
sebanyak 7 responden dengan 
persentase 39%. Pada kategori 
sangat puas didapatkan paling 
sedikit yaitu 3 responden 
dengan persentase 17%. 

b. Tingkat Kepuasan User di 
Instalasi Rawat Inap 
Berdasarkan Dimensi 
keakuratan (Accuracy) di 
Rumah Sakit Panti Waluyo 
Yakkum Surakarta 

 
Gambar 1. Hasil Kepuasan 
User terhadap Pelayanan 
Rawat Inap Berdasarkan 

Dimensi Keakuratan 
(Accuracy) di Rumah Sakit 

Panti Waluyo Yakkum 
Surakarta Tahun 2025 

 
Gambar 2 menunjukkan 
bahwa hasil penilaian 
kuesioner pada dimensi 
keakuratan (accuracy) 
sebagian besar didapatkan 
dalam kategori puas yang 
menghasilkan sebanyak 9 
responden dengan 
persentase 50%. Pada 
kategori sangat puas 
didapatkan sebanyak 6 

responden dengan 
persentase 33%. Pada 
kategori cukup puas 
didapatkan paling sedikit 
yang menghasilkan sebanyak 
3 responden dengan 
persentase 17%. 

c. Tingkat Kepuasan User di 
Instalasi Rawat Inap 
Berdasarkan Dimensi 
kemudahan pengguna (Ease 
Of Use) di Rumah Sakit Panti 
Waluyo Yakkum Surakarta 

 
Gambar 2. Hasil Kepuasan 
User Terhadap Pelayanan 
Rawat Inap Berdasarkan 

Dimensi Kemudahan 
Pengguna (Ease Of Use) di 
Rumah Sakit Panti Waluyo 

Yakkum Surakarta Tahun 2025 
 

Bahwa hasil penilaian 
kuisioner pada dimensi 
kemudahan pengguna (Ease 
Of Use) sebagian besar 
didapatkan dalam kategori 
puas yang menghasilkan 7 
responden dengan 
persentase 39%. Pada 
kategori cukup puas 
didapatkan sebanyak 6 
responden dengan 
persentase 33%. Pada 
kategori sangat puas 
didapatkan paling sedikit 
yang menghasilkan sebanyak 
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5 responden dengan 
persentase 28%. 

d. Tingkat Kepuasan User di 
Instalasi Rawat Inap 
Berdasarkan Dimensi 
ketepatan waktu (Timeliness) 
di Rumah Sakit Panti Waluyo 
Yakkum Surakarta 
 

 

Gambar 3. Hasil Kepuasan 
User Terhadap Pelayanan 
Rawat Inap Berdasarkan 
Dimensi Ketepatan waktu 

(Timeliness) di Rumah Sakit 
Panti Waluyo Yakkum 
Surakarta Tahun 2025 

Berdasarkan Gambar 4 dapat 
diketahui bahwa hasil 
penilaian kuisioner pada 
dimensi ketepatan waktu 
(Timeliness) sebagian besar 
didapatkan dalam kategori 
puas yang menghasilkan 8 
responden dengan 
persentase 45%. Pada 
kategori cukup puas 
didapatkan sebanyak 6 
responden dengan 
persentase 33%. Pada 
kategori sangat puas 
didapatkan paling sedikit 
yang menghasilkan sebanyak 
4 responden dengan 
persentase 22%. 

 
 

PEMBAHASAN 
1. Kepuasan User Rekam Medis 

Elektronik Di Instalasi Rawat Inap 
Berdasarkan Dimensi Isi 
(Content) 

Berdasarkan kepuasan 
pengguna dimensi isi (Content) 
dilihat dari sistem RME sudah 
berjalan dengan baik dalam 
komponen menu dan informasi 
didapatkan sudah lengkap dan 
tepat sehingga membantu 
pelayanan di rumah sakit Panti 
Waluyo Yakkum Surakarta. Hal ini 
sesuai teori EUCS menurut (Doll 
and Torkzadeh, 1988) dalam 
(Koeswoyo, 2006) bahwa dimensi 
isi pada sistem dapat 
menghasilkan informasi sesuai 
dengan kebutuhan pengguna, 
semakin lengkap komponen 
menu dan informasi yang 
diberikan sistem, maka tingkat 
kepuasan dari pengguna RME 
semakin tinggi. Selain itu, 
kepuasan pengguna dilihat dari 
sistem RME di rumah sakit Panti 
Waluyo Yakkum Surakarta 
menghasilkan laporan informasi 
lengkap yang memenuhi harapan 
pengguna dalam membantu 
menyelesaikan pekerjaan sehari-
hari. Hal ini sesuai penelitian 
(Andini et al., 2022) bahwa 
laporan lengkap dapat 
meringankan pekerjaan staf 
sehari-hari. Kemudian, kepuasan 
pengguna dilihat dari pengguna 
sistem RME di instalasi rawat 
inap Rumah Sakit Panti Waluyo 
Yakkum Surakarta dapat 
mengakses riwayat medis pasien 
secara cepat melalui sistem 
rekam medis elektronik sehingga 
lebih meningkatkan koordinasi 
antar unit, hal tersebut juga sudah 
sesuai dengan penelitian 
(Rosalinda, Setiatin and Susanto, 
2021) bahwa penggunaan rekam 
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medis elektronik dapat 
mempermudah pekerjaan 
petugas rekam medis, 
mempercepat pencarian data, 
meningkatkan kualitas dan 
produktifitas kerja di rumah sakit.  

2. Kepuasan User Rekam Medis 
Elektronik Di Instalasi Rawat Inap 
Berdasarkan Dimensi keakuratan 
(Accuracy) 

Berdasarkan kepuasan 
pengguna dimensi keakuratan 
(Accuracy) dilihat dari sistem 
RME informasi yang dihasilkan 
dapat diandalkan dan dipercaya 
sehingga membantu dalam 
pelayanan di rumah sakit Panti 
Waluyo Yakkum Surakarta. Hal ini 
sesuai dengan penelitian (Franki 
and Sari, 2024) yang menyatakan 
bahwa sistem RME dapat 
diandalkan atau dipercaya untuk 
membantu kelancaran pelayanan 
kesehatan. Selain itu, kepuasan 
pengguna dilihat dari sistem RME 
di rumah sakit panti Waluyo 
Yakkum Surakarta mempunyai 
tenaga medis yang terlatih 
sehingga mampu memberikan 
data medis yang akurat. Hal ini 
sesuai dengan penelitian menurut 
(Masyfufah et al., 2024) bahwa 
data yang akurat sangat 
memungkinkan tenaga medis 
membuat keputusan yang tepat, 
mengurangi risiko kesalahan 
dalam perawatan pasien. 

3. Kepuasan User Rekam Medis 
Elektronik Di Instalasi Rawat Inap 
Berdasarkan Dimensi 
Kemudahan Pengguna (Ease Of 
Use) 

Berdasarkan kepuasan 
pengguna dimensi kemudahan 
pengguna (Ease Of Use) dilihat 
dari pengguna yang 
menggunakan sistem RME di 
instalasi rawat inap di rumah sakit 
Panti Waluyo Yakkum Surakarta 

tidak membutuhkan waktu yang 
lama untuk mempelajari sistem 
RME. Hal ini sesuai dengan 
penelitian (Salim, Hani and 
Wulandari, 2022) bahwa persepsi 
kemudahan pengguna 
ditunjukkan dengan seseorang 
meyakini bahwa penggunaan 
RME adalah mudah, tidak 
membutuhkan usaha keras dan 
waktu yang lama dalam 
mempelajari RME. Selain itu, 
kepuasan pengguna dilihat dari 
responden dalam menggunakan 
sistem RME dari proses awal 
hingga akhir sangat mudah 
digunakan dan dipahami 
sehingga dapat memudahkan 
penggunaan dalam 
melaksanakan pekerjaanya di 
instalasi rawat inap rumah sakit 
Panti Waluyo Yakkum Surakarta. 
Hal ini, sesuai dengan penelitian 
(Alfiansyah et al., 2020) menurut  
bahwa  kemudahan dalam 
menggunakan sistem meliputi 
keseluruhan proses dari awal 
sampai akhir yang terdiri dari 
proses memasukkan data, 
mengolah, dan mencari informasi 
serta menampilkan data akhir 
yang akan digunakan oleh 
pengguna akhir. 

4. Kepuasan User Rekam Medis 
Elektronik Di Instalasi Rawat Inap 
Berdasarkan Dimensi Ketepatan 
Waktu (Timeliness) 

Berdasarkan kepuasan 
pengguna dimensi ketepatan 
waktu (Timeliness) dilihat dari 
sistem RME di instalasi rawat 
inap rumah sakit Panti Waluyo 
Yakkum Surakarta sangat 
mendukung penyediaan informasi 
untuk pengambilan keputusan 
bersifat cepat. Hal ini sesuai 
dengan penelitian (Andriani, 
Kusnanto and Istiono, 2017) yang 
menyatakan bahwa sistem RME 
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dengan fitur-fitur yang ada di 
dalamnya mendukung petugas 
dalam mengambil suatu 
keputusan. Selain itu, kepuasan 
pengguna dilihat dari sistem RME 
yang memberikan respon cepat 
terhadap pelayanan kesehatan 
yang diberikan rumah sakit Panti 
Waluyo Yakkum Surakarta, 
sehingga dapat meningkatkan 
kepuasan pasien. Hal ini sesuai 
dengan penelitian (Ferreira D et 
al., 2023) bahwa ketepatan waktu 
(timeliness) dalam sistem RME 
berdampak langsung pada 
peningkatan responsivisitas 
pemberi layanan kesehatan dan 
kepuasan pasien. Kemudian, 
kepuasan pengguna dilihat dari 
sistem RME di rumah sakit Panti 
Waluyo Yakkum Surakarta 
menyediakan dan menghasilkan 
informasi bersifat tepat waktu/ 
terkini (up to date) sehingga dapat 
bermanfaat dalam kualitas 
pelayanan kesehatan dengan 
baik. Hal ini sesuai dengan 
penelitian menurut (Sucipto, 
Fitriani and Sulianty, 2023) bahwa 
sisi ketepatan waktu (Timeliness) 
menyediakan informasi terkini (up 
to date) dengan cepat dan tepat, 
yang artinya sistem dapat 
menghasilkan informasi yang ada 
butuhkan secara tepat waktu. 

5. Kepuasan User Rekam Medis 
Elektronik Di Instalasi Rawat Inap 
Berdasarkan Dimensi Tampilan 
(Format) 

Berdasarkan kepuasan 
pengguna dimensi tampilan 
(Format) dilihat dari informasi 
yang diberikan cukup dimengerti 
dan dipahami kepada pengguna 
RME di instalasi rawat inap rumah 
sakit Panti Waluyo Yakkum 
Surakarta, sehingga dapat 
memudahkan pelayanan sehari-
hari. Hal ini sesuai dengan 

penelitian (Tiorentap Diva Rizky 
Amanda, 2010) bahwa RME 
dapat meningkatkan keterbacaan 
data karena pendokumentasian 
dilakukan secara komputerisasi 
sehingga meminimalisir 
kesalahan baca. Kemudian, 
kepuasan pengguna dilihat dari 
tata letak atau tampilan RME 
cukup menarik dari antar muka 
sistem di instalasi rawat inap 
rumah sakit Panti Waluyo 
Yakkum Surakarta. Hal ini sesuai 
dengan penelitian (Doll and 
Torkzadeh, 1988) bahwa format 
(tampilan) yang menarik serta 
kemudahan dalam memahami 
dan menggunakan antar muka 
dapat meningkatkan kepuasan 
pengguna akhir dan dapat 
berpengaruh terhadap tingkat 
efektifitas pengguna.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
kepuasan terhadap user rekam medis 
elektronik yang ada di instalasi rawat 
inap rumah sakit Panti Waluyo 
Yakkum Surakarta peneliti dapat 
mengambil kesimpulan bahwa 
kepuasan pengguna RME di instalasi 
rawat inap rumah sakit Panti Waluyo 
Yakkum Surakarta dari dimensi isi 
(content) sebagian besar menyatakan 
hasil kedalam kategori puas 
dikarenakan pengguna informasi isi di 
RME sudah terpenuhi dengan baik. 
Selain itu, dilihat dari dimensi 
keakuratan (accuracy) sebagian besar 
menyatakan hasil kedalam kategori 
puas dikarenakan informasi RME 
sudah dapat diandalkan dan 
dipercaya dengan baik dalam 
membantu pelayanan kesehatan. 
Kemudian, dilihat dari dimensi 
kemudahan pengguna (ease of use) 
sebagian besar menyatakan hasil 
kedalam kategori puas dikarenakan 
pengguna merasa bahwa bisa 
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mengakses informasi RME dari awal 
hingga akhir sehingga sudah 
memenuhi dengan baik. Sementara 
itu, dilihat dari dimensi ketepatan 
waktu (timeliness) sebagian besar 
menyatakan hasil kedalam kategori 
puas dikarenakan pengguna merasa 
informasi tersedia pada RME dalam 
pengambilan informasinya bersifat 
cepat dan baik. Selanjutnya, dilihat 
dari dimensi tampilan (format) 
sebagian besar menyatakan hasil 
kedalam kategori cukup puas 
dikarenakan metode laporan yang 
dihasilkan rekam medis elektronik 
belum lengkap menampilkan informasi 
yang diisi oleh user RME. 
 
SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan 
dalam penelitian ini ditunjukkan bahwa 
dari keempat dimensi (content, 
accuracy, ease of use, timeliness) 
sudah dinyatakan bagus, oleh karena 
itu perlu mempertahankan kinerja 
pelayanan pada kepuasan user rekam 
medis elektronik sedangkan 
berdasarkan penilaian terkait dimensi 
(format) masih mendapatkan nilai 
cukup puas dikarenakan metode 
laporan yang dihasilkan rekam medis 
elektronik belum lengkap 
menampilkan informasi yang diisi oleh 
pengguna RME di sistem SIMRS. 
Oleh karena itu, dilakukan evaluasi 
audit data menyeluruh terhadap 
tampilan sudah ada, selanjutnya dicek 
kembali untuk mengetahui tampilan 
yang digunakan. 
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